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ABSTRACT
Background: Se’I culture is a series of activities aimed to take care of
mother during puerperium that consisted of abstain from certain foods,
warming of mothers and Tatobi (compress) within 40 days. Mother during
lactation period belong to age group that are susceptible to lack of
nutrition because while breastfeeding the baby, they are undergoing
recovery, menstruation and fulfilling their physical needs. Besides, during
breastfeeding mother loose micro and macro nutrients such as zinc and
calcium exerted throug breast milk. Abstain from food, either in types,
amount or frequency, will bring negative impact to the fulfillment of
mother during parturition period.
Objective: the study aimed to get an overview of the nutrient fulfillment
of mother during puerperium in relation to the implementation of Se’I
culture among Timor tribe.
Method: the study was qualitative that used phenomenological approach
with mother during puerperium period of Timor tribe as subject of the
study. Data were obtained through indepth interview, observation and
food recall 24 hours. Data analysis used Miles and Huberman Model.
Result: care that was carried out during the implementation of Se’I culture
aimed to support the process of recovery and maintain the physical
condition as it was before pregnancy. The fulfillment of nutrients of
mother during the practice of Se’I did not meet nutrition sufficiency as
recommended.
Conclution: intake of nutrition of mothers during the practice of Se’I did
not fulfill the need for nutrition and consume other foods that contained
equal amount of nutrients when mothers were abstain from certain types
of foods.
Keywords: Se’I culture, parturition, nutrient intake, puerpperium
A. Latar Belakang
Salah satu faktor yang
secara langsung menyebabkan
masalah gizi kurang atau




banyak faktor, antara lain
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makanan bagi dirinya sendiri
berdasarkan keyakinan
maupun kepercayaan-
kepercayaan yang ada dalam
masyarakatya yang
merupakan hasil dari budaya
setempat.
Banyak masyarakat dari
berbagai budaya percaya akan
hubungan asosiatif antara
suatu bahan makanan menurut
bentuk dan sifatnya dengan
akibat buruk yang
ditimbulkannya. Menurut











seorang ibu yang telah
melahirkan wajib mendapat
perawatan di dalam rumah




Bentuk perawatan pada ibu
nifas tersebut berupa
panggang atau Tatobi dan
pantangan terhadap makanan
tertentu. Pantangan –
paantangan yang harus diikuti
oleh ibu nifas berupa tidak
boleh keluar selama 40 hari
kecuali ke WC dan kamar
mandi, tidak boleh
mengkonsumsi makanan
seperti daging, ikan telur,
sayur-sayuran dan garam.
Makanan yang diperbolehkan
untuk dikonsumsi antara lain








dengan asupan zat gizi seperti
protein, lemak, vitamin dan
mineral. Selain itu, akibat
lingkungan rumah yang kurang
bersih dapat mengakibatkan
ibu dan bayi mengalami ISPA.
Menurut Soetjiningsih (1994),
ibu menyusui merupakan salah
satu kelompok rawan gizi
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Disamping itu ibu nifas juga
kehilangan zat gizi baik mikro
maupun makro yang keluar
melalui ASI.
Berdasarkan data tahun
2005, jumlah bayi yang
mendapat ASI eksklusif di
kabupaten Timor Tengah
Selatan 4,5 % (Dinas
Kesehatan Prop. NTT, 2006),
fakta lain yang berkaitan
adalah peningkatan angka
kematian ibu nifas (185
kematian bufas) pada tahun
2004 dan pada tahun 2005
kematian maternal terbanyak




kematian. Faktor sosial budaya
merupakan salah satu
penyebab kematian tersebut
(Dinas Kesehatan Prop. NTT).
B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh
gambaran pemenuhan zat
gizi ibu nifas dalam
pelaksanaan budaya Se’i
pada masyarakat suku








nifas dalam budaya Se’i.
b. Mengidentifikasi
pemenuhan kebutuhan
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kualitas dingin karena itu
dilarang mengkonsumsi
makanan berkualitas dingin










salah satu faktor yang
mendukung untuk
menentukan apa yang







pola perilaku makan dan
juga pembinaan kesehatan








pemenuhan zat gizi ibu
nifas dalam pelaksanaan
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Populasi dalam
penelitian ini adalah semua
ibu nifas di kecamatan Molo
Selatan dengan subjek
penelitiannya adalah ibu-ibu
post partum 0-40 hari
sebanyak 5 orang yang
melaksanakan budaya Se’i,
seorang dukun, seorang
bidan dan seorang tokoh
masyarakat setempat. Cara
pengambilan subjek





















Se’i, formulir food recall 24
jam untuk mengukur tingkat










ungkapan atau narasi yang
diungkapkan oleh subjek
penelitian dan data hasil
observasi. Analisa data
dalam penelitian ini
digunakan model Miles dan
Huberman dengan cara




Pada tahap data reduktion,
peneliti akan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal
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pola dan menentukan data
berdasarkan hubungan
antara pola. Tahap berikut
adalah conclution
drawing/verification, peneliti
akan memilih yang penting
untuk membuat kategori
dan membuang yang tidak
dipakai untuk membuat
kesimpulan.
Analisa data asupan zat gizi
ibu nifas adalah
mengonversi dari uuran











angka kecukupan gizi (AKG)
untuk menentukan tingkat






nifas dalam budaya Se’i.
Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh





daging dan ikan dengan





















dilakukan oleh ibu nifas































































berkisar 3-4 kali per hari.
Frekuensi makan ibu
nifas baik dikarenakan
ibu nifas dan pihak-pihak
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cepat hamil, jenis lain
yang juga dilarang
adalah jenis makanan
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ini karena ada anggapan






Se’I tidak sesuai angka
kecukupan gizi yang








paling baik diperoleh dari
hewani seperti ikan,
daging, telur dan susu
















2. Pemenuhan zat gizi
selama melaksanakan
budaya Se’I hanya




yang ada di masyarakat.
3. Tingkat kecukupan
energi, protein, vitamin
dan mineral ibu nifas
kurang dari angka
kecukupan gizi (AKG)
yang dianjurkan bagi ibu
nifas.
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